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Abstrak

Permasalahan dalam spenelitian ini adalah adanya kendala yang timbul:dan dihadapi oleh pelaksana maupun
kelompok sasaran” dari kebijakan program beasiswa Bidikmis sehingga mempengaruhi keefektivan
implementasi _kebijakan program beasiswa Bidikmisi di Universitas Tanjungpura Pontianak. Landasan dalam
pelaksanaan*program ini=adalah Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 48 tahun 2008 dan Peraturan
Pemerintah Republikindenesia No 66 Tahun 2010 yang tertuang dalam buku pedoman penyel engaraan, bantuan
biaya pendidikan Bidikmisi tahun 2014. Berdasarkan teori Riant Nugroho (dalam ‘Nugroho 2003:179-182)
tentang keefektivan implementasi kebijakan program yang digunakan peneliti untuk melihat dan menganalisis
kegfektivan implementasi kebijakan program beasiswa Bidikmisi di Universitas Tanjungpura mengenai pertama;
tepat kebijakan, kedua; tepat pelaksana, ketiga; tepat target dan terakhir tepat lingkungan. Metode Penelitian
yang digunakam: adalah metode penelitian’, kualitatif~dengan jenis penelitian eksploratif.#Hasil penelitian
mehunjukan_bahwa implementasi program beasiswa Bidikmisi di Universitas Tanjungpura sudah cukup efektif
namun masih mengalami kendala dan permasalahan seperti; masih ditemukan mahasiswa penerima beasiswa
Bidikmis yang memiliki Indeks Prestass Komulatif (IPK) di bawah standar, kemudian masih ditemukan
mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi angkatan 2010 dengan penyelesaian studi tidak tepat waktu, serta
fasilitas penunjang proses pembelajaran yang belum mencukupi. Saran yang dapat peneliti berikan khususnya
kepada pelaksana maupun kelompok sasaran dari program beasiswa Bidikmisi adalah supaya adanya perhatian
dan pembinaan bagi mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi yang memiliki indeks prestasi dibawah standar
dan yang penyelesaian studi tidak tepat waktu;serta ditunjang dengan fasilitas yang baik dan memadal demi
terwujudnya keefektivan implementasi kebijakan program beasiswa Bidikmisi di Universitas Tanjungpura
Pontianak.

Kata-kata Kunci : Efektivitas Implementasi Kebijakan Program, Program Beasiswa Bidikmisi.

Abstract

The question in thisiresearch is the constraint existence which appeared and faced by the éxecutor eventhough
target group of Bidikmisi.scholarship program that influence the policy implementationreffectivity of Bidikmisi
scholarship program in University=of-l.anjungpura, Pontianak. This program.execution be based on Government
Rules of Republic of Indonesia No. 48 year of 2008 and Government Rule of Republic of Indonesia No. 66 year
of 2010 which written in guidance book of Bidikmisi education fund assistance implementation year of 2014.
Based on theory of Riant Nugroho (In Nugroho 2003:179-182) about policy implementation effectivity which be
used by the researcher to see and to analyze policy implementation effectivity of Bidikmisi scholarship program
in University of Tanjungpura about, first: appropriate of policy, second: the appropriate of executor, third: the
appropriate of target and last othe appropriate of environment. This research is using the qualitative method with
explorative research sort. The result of research shows that program implementation of Bidikmisi scholarship in
University of Tanjungpura is quiet effective but still constrained by: there are acquiscents of Bidikmis
scholarship who has the Commulative Achievement Index (IPK) under the standard, then there are acquiescent
of Bidikmisi scholarship class 2010 with the late-completion of study time, as well the unsufficient facilities
which supports the study process. The suggestion of researcher especially to executor and target group of
Bidikmisi scholarship program is so that there is attention and establishment to the acquiscents of Bidikmisi
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scholarship who has the Commulative Achievement Index (IPK) under the standard, and the acquiescent of
Bidikmisi scholarship with the late-completion of study, as well as supported with the good and proper facilities
to create the policy implementation effectivity of Bidikmisi scholarship program in University of Tanjungpura

Pontianak.

Keywords : Policy Implementation Effectivity, Bidikmisi Scholarship Program.

A. PENDAHULUAN

Bidikmisi

merupakan suatu program bantuan biaya

Program beasiswa
pendidikan yang diberikan ‘dari Pemerintah
melalui  Direktorat  Jenderal Pendidikan
Tinggi = (Ditjens,Dikti)
Pendidikan dan_Kebudayaan mulai tahun
2010, kepada“mahasiswa-mahasiswa yang

Kementerian

memiliki potensi akademik memada dan
kurang mampu secara ekonomi serta aktif
dalam kehidupan kampus dengan harapan

dapat memutus mata rantai kemiskinan.

Beasiswa Bidikmisi  sendiri  adadah
beasiswa yang diberikan sgak caon
mahasiswa dinyatakan diterima di

Perguruani, Tinggi selama 8 (delapan)
semester untuk program Diploma IV dan
S1, dan sdlama 6 (enam) semester untuk
program Diploma |1l dengan ketentuan
penerima beasiswa berstatus=—mahasiswa
aktif. Pemberian bantuan pendidikan
melalui

bertujuan untuk meningkatkan motivasi

program beasiswa Bidikmis

belgjar dan prestass calon mahasiswa,
khususnya mereka yang menghadapi
kendala ekonomi; meningkatkan akses dan
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kesempatan belgar di perguruan tinggi bagi
peserta. didik yang tidak mampu secara
ekonomi dan=berpotens akademik baik;
menjamin keberlangsungan studi
mahasiswa sampai selesal dan tepat waktu;
meningkatkan prestass mahasiswa, baik
pada." bidang kurikuler, ko-kutrikuler
maupun  ekstra kurikuler; menimbulkan
dampak iring bagi mahasiswa dan calon
mahasiswa lain untuk selalu meningkatkan
prestass dan kompetitif dan.. melahirkan
lulusan yang mandiri, produktif dan
memiliki  kepedulian sosial, sehingga
mampu berperan dalam upaya pemutusan
mata rantai kemiskinan dan pemberdayaan
masyarakat.
Peraturan perundang-undangan
yang dijadikan dasar hukum dari
kebijakan/program beasiswa Bidikmisi itu
sendiri adalah;
T~Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional, Bab V pasal 12.

2. Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi, Pasal 76
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3. Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 48 tahun 2008 tentang
Pendanaan Pendidikan, Bagian Kelima,
Pasal 27 ayat (1 dan 2)

. Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 66 Tahun 2010 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah
Nomor 17 Tahun 2010
Pengelolaan Penyelenggaraan
Pendidikan, Pasal 53A.

Dalam pengamatan yang di lakukan

tentang

dan

penulis, penerima program beasiswa
bidkmisi  di
mengalami pening.lzatan jumlah dari tahun
ke tahunnya. Pgni ngkatan jumlah tersebut

Universitas Tanjungpura

yakni pada tahun 2010 jumlah mahasiswa -

yang menerima beasiswa Bidikmis
berjumlah 300 orang. Kemudian ditahun
2011 berjumlah 885 orang, tahun 2012
berjumlah 950 orang, tahun 2013 berj umlah
950 orang dan ditahun 2014 berjumlah
1026 orang, yang

mencapal angka yang cukup besar yaitu

jika dijumlahkan

4111 orang. Seiring berjalannya program
ini  ternyata mash ter_dapat berbaggi
hambatan atau permasalahan.I I:Iambatan
atau permasalahan tersebut adalah pertama
masih ditemukan mahasiswa penerima
IPK

dibawah standar dengan persentase untuk

beasiswa Bidikmisi yang memiliki

Mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi
angkatan 2011 terdapat 4,2%, kemudian
angkatan 2012  sebanyak 13,3%,
selanjutnya angkatan 2013 sebanyak 28,7%
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dan angkatan 2014 sebanyak 23,4%.
Memang angka persentase yang terlihat
diatas tidak terlalu besar hanya 17,7% dari
jumlah mahasiswa angkatan 2011-2014
namun angka persentase tersebut tidak
dapat menjamin bahwa semua penerima
Bidikmisi  di
Tanjungpura adalah mahasiswa yang benar-
Kedua ketepatan

penyelesaian masa studi

beasiswa Universitas

benar  berprestasi.
yaitu mash
terdapa;_ mahasiswa penerima Beasiswa
Bidikmisi tahun 2010
penyel esalanya studinya belum tepat _vvaktu,

angkatg_n

yaitu dari 300 mahasiswa penerima

beasiswa Bidikmisi angkatan 2010 yang

==mendapatkan beasiswa Bidikmis terdapat

! 182 orang atau jika dipersentasekan sekitar
* 60,7% yang seharusnya masa penyelesaian
studi empat tahun atau 8 (delapan) semester
untuk program Diploma IV dan S1, serta 6
(e71am) semester untuk program Diploma
1l namun melebihi batas waktu tersebut.
Kemudian berkenaan dengan sarana dan
prasaranan dalam proses pembelgaran
cﬂlinglfungan _.kampus yang belum begitu
memadal  seperti  keterbatasan  literatur,
ruang belgar dan lainya. Berdasarkan latar

belakang yang telah dikemukakan di atas

maka penulis mengidentifikasi
permasdlahan yang terjadi  mengena
“Efektivitas  Implementasi kebijakan

Program Beasiswa Bidikmisi di Universitas
Tanjungpura Pontianak Kalimantan Barat”,
yakni :



PublikA, Jurnal S-1 Iimu Administars Negara VVolume 4 Nomor 4 Edis Desember 2015

1. Mash ada Mahasiswa Penerima
Beasiswa Bidikmisi yang IPK nya di
bawah standard yang telah ditentukan.

2. Ketepatan penyelesaian masa studi
mahasiswa penerima Beasiswa
Bidikmisi tahun angkatan 2010 yang
melewati batas penyelesaian masa studi
yang telah ditentukan dalam program
BeasiswaBidikmisi.

3. Sarana dan prasarana dalam menunjang
proses pembelgaran  dilingkungan

kampus yang belum begitu memadai.
Fokus  penelitian:  Efektivitas

Implementasi ~ Penyelengaraan  Bantuan

Biaya Pendidikan Bidikmisi yang memiliki

IPK di bawah standard dan mahasiswa

peherima beasiswa Bidikmisi angkatan

2010 yang.kelulusan melewati batas waktu

yang telah ditentukan serta sarana dan

dalam

pembelgjaran yang belum begitu begitu

prasarana menunjang  proses

memada di  Universitas Tanjungpura
Pontianak . Kalimantan.. Barat. Rumusan
M asal ah: Efektivitas

Implementasi®  kebijakan |“penyelengaraan

“Bagaimana

bantuan biaya ‘pendidikan Bidikmisi di
__Pontianak

Kalimantan Barat? Tujuan penelitian: untuk

Universitas Tanjungpura
mengetahui dan menganalisis efektifnya
implementasi kebijakan program beasiswa
Bidikmisi di
Pontianak Kalimantan Barat.

Universitas Tanjungpura

DESANDI , NIM. E01111019
Program Studi llmu Administrasi Negara Fisip UNTAN

http://jurmafis.untan.ac.id

B. TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Nugroho (2009 : 494)
mengatakan bahwa implementas kebijakan
pada prinsipnya adalah cara agar sebuah
kebijakan dapat mencapai tujuanya. Untuk
mengimplementasikan kebijakan publik,
ada. dua pilihan yang ada, yaitu langsung
ddam  bentuk

program atau melalui formulasi kebijakan

mengimplementasikan

derivate atau turunan dari kebijakn publik
tersebut. Terkait dengan keefektivan dalam
mengimplementasikan suatu kebijakan ada
satu hal yang paing penting ‘yaitu
implementasi kebijakan harus'menampilkan
keefektivan dari kebijakan itussendiri.

Hal ini

disampaikan Nugroho

sgadan dengan yang
(2003, 179-182)
bahwa ada empat tepat yang perlu di penuhi
dalam ha keefektivan
kebijakan, yaitu: “Tepat” Pertama @dalah
apakah kebijakannya sendiri sudah tepat.
Ketepatan kebijakan ini dimulai dari sgauh

implementasi

mana kebijakan yang ada telah bermuatan
hal-hal -yang
masalah yang hendak dii pecahkan. Sisi
kedua dari kebijakan adalah apakah
kebijakan tersebut telah dirumuskan sesuai
dengan karakter masalah yang hendak
dipecahkan. Sisi ketiga adalah apakah
kebijakan dibuat oleh lembaga yang

memang ' memecahkan

mempunyai kewenangan (misi
kelembagaan) yang sesuai dengan karakter

kebijakannya.“Tepat” yang kedua adalah
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“tepat pelaksananya”. Aktor implementasi
kebijakan tidaklah hanya pemerintah, ada
tiga lembaga yang dapat menjadi
pelaksana, yaitu pemerintah, kerjasama
antara pemerintah-masyarakat/swasta, atau
implementasi kebijakan yang di swastakan
(privatization atau contracting out).“Tepat”
ketiga adalah “tepat target” Kketetapan
berkenaan dengan tiga hal. Pertama, apakah
target yang diintervensi-sesuai dengan yang
direncanakan, apakah tidak tumpang tindih
dengan intervens lain,  atau  tidak
bertentangan dengan. intervensi  kebijakan
lain,s Kedua, apakah target dalam kondis
sigp untuk diintervensi  ataukah tidak.
Ketiga, apakah intervens implementasi
kebijakan bersifat baru atau memperbaharui
kebijakan
adalah  *“  tepat

implemetasi sebelumnya.

“Tepat”  keempat
lingkungan”. Ada dua lingkungan yang
paling. menentukan, yaitu
kebijakan,
beraksinya lembaga perumus kebijakan dan

lingkungan

dimana menjadi __tempat
pel aksanaan kebijakan dengan lembaga lain
yang terkait." Lingkungan kedua adalah
eksternal kebijakan, dimana public opinion
kebijakan dan

implementasi kebijakan, serta interpretive

mempersepsikan

ingtituitions yang berkenaan  dengan

interpretasi dari lembaga-lembaga strategis

dalam masyarakat.
Lebih lanjut ia mengatakan bahwa
keempat tepat tersebut masih perlu

didukung agar menjadi lebih efektif, yaitu
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dukungan politik, dukungan strategi, dan
teknis. Daam
kebijakan

harus adanya dukungan politik dari

dukungan

mengimplementasikan  suatu

lingkungan administrasi publik itu sendiri,
artinya adanya kerjasama atau koordinasi
dari para aktor yang terlibat dalam proses
kehijakan. Dengan dukungan strategi yang
dibuat sedemikian rupa, maka dukungan
teknis mulai dari“kompetensi administrasi
sampai: kesigpan keélembagaan dapat
dilaksanakan = sehingga kebijakan dapat
diimplementasikan dengan baik dan lebih
efektif.

Bernadine R. Wijaya & Susilo
Supardo (dalam Pasolongy™ 2010: 57),
mengatakan bahwa Implementasi adalah
proses mentransformasikan suatu rencana

kedalam praktik.
Van meter dan Van Horn (dalam
Winarno,  2008:146)  mengemukakan

implementasi kebijakan sebagal tindakan-
tindakan yang dilakukan individu-individu
(kelompok-kelompok) pemerintah maupun
swasta yang diarahkan untuk mencapai
tujuan-tujuan yang telah di tetapkan dalam
keputusan kebijakan sebelumnya. Untuk itu
sebaik apapun suatu kebijakan jika tidak
dapat diimplementaskan maka akan
menjadi percuma.

Kemudian Daniel A. Mazmanian
dan Paul A. Sabatier (dalam Agustino,
2008:139),
implementasi dengan mengatakan bahwa :

menjelaskan makna
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memahami apa yang senyatanya terjadi
sesudah suatu program dinyatakan berlaku

atau  dirumuskan merupakan  fokus
perhatian implementasi  kebijaksanaan,
yakni kegadian-kgadian dan kegiatan-

kegiatan yang timbul sesudah disahkannya
pedoman-pedoman kebijaksanaan Negara,
yang mencakup baik usaha-usaha untuk
mengadministrasikannya maupun  utnuk
menimbulkan akibat atau dampak nyata
pada masyarakat atau kejadian-Kejadian.

GAMBAR. KERANGKA PIKIR PENELITIAN

K ebijakan Pemerintah
Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 Tentang
Pendidikan Tinggi, Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 48 tahun 2008 tentang Pendanaan
Pendidikan, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 66 Tahun 2010 tentangengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan.
I

/ Masalah Penelitian \

1. Masih ada Mahasiswa Penerima Beasiswa Bidikmisi
yang IPK nyadi bawah standard yang telah ditentukan.

2. Ketepatan penyel esaian masa studi mahasi swa penerima
Beasiswa Bidikmisi tahun angkatan 2010  yang
melewati batas penyelesaian masa studi yang telah
ditentukan dalam program Beasiswa Bidikmisi.

3. Fadlitas serta sarana dan prasaranan dalam proses
pembelajaran dilingkungan kampus yang belum begitu

K memadai. /
a Tepat Kebijakan

Teori Riant Nugroho
b. Tepat Pelaksanaan

C. Tepat Target
d. Tepat Lingkungan

Output
Efektifnya implementasi Penyelengaraan biaya bantuan
pendidikan Bidikmis di Universitas Tanjungpura dan
sesuai prinsp 3T ( Tepat sasaran, tepat waktu, tepat
jumlah).
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C. METODE PENELITIAN

Berdasarkan hasil pengamatan yang
ada dilatarbelakang penelitian bahwa tepat
kebijakan, tepat pelaksana, tepat target,

tepat  lingkungan mash  mengaami
permasdahan atau kendaa  dalam
keef ektivan implementasi kebijakan

program beasiswa bidikmisi di Universitas
Tanjungpura maka jenis penelitian ini
mengunakan metode penelitian kualitatif
dengan jenis penelitian eksploratif yang
bertujuan untuk mencari fakter-faktor
penyebab masal ah.
Menurut Masyuri dan Zainadin (2008:44)

penelitian eksploratif (penja/agan) artinya

terjadinya “suatu

menjgjagi dan menjelgjahi permasaahan
untuk menemukan permasalahan utama
yang seharusnya diteliti, agar usaha
mel akukan perbaikan atau penyempurnaan,
suatu kondisi dapat dilakukan secara funtas.
Dengan mengunakan metode penelitian ini
peneliti berharap dapat mengetahui dan
memahami serta _mendapatkan gambaran
secara mendalan mengenal ‘permasal ahan
keefektivan kebijakan

program beasiswa-bidikmisi di Universitas

implementasi

Tanjungpura Pontianak.
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Tepat Kebijakan

Sebuah kebijakan program akan
efektif  apabila
kebijakannya itu sendiri sudah tepat.
Pertama ketepatan kebijakan ini dinilal dari

terlaksana  dengan

sgjauh mana kebijakan yang dibuat telah
hal-hal yang«" memang
memecahkan masalah™ yang hendak
dipecahkan. Sisiskedua dari kebijakan
adalah apakah kebijakan tersebut telah
dirumuskan sesuai ‘dengan karakter masalah
yang hendak dipecahkan. Sisi ketiga adalah
apakah kebijakan dibuat oleh lembaga yang

bermuatan

mempunyai kewenangan (misi
kelembagaan) yang sesuai dengan karakter
kebijakannya.
kebijakannya adalah berkenaan dengan
apakah kebijakan/program

Bidikmisi diberikan kepada orang-orang

Sederhananya tepat

beasiswa

yang membutuhkan, orang-orang miskin
yang memiliki potensi akademik yang baik
(berprestasi), dan yang memiliki semangat
serta motivasi sesua defigan apa. yang
diharapkan oleh tujuan dari kebijakan
program beasiswa Bidikmisi.

Hasil penelitian yang dilakukan
peneliti, program beasiswa bidikmisi
merupakan sadah satu solus  guna
mengentaskan  kemiskinan,  menjamin
keberlangsungan hidup serta mengangkat
harkat dan martabat masyarakat yang ada di

Indonesia secara khusus di Kaimantan

DESANDI , NIM. E01111019
Program Studi llmu Administrasi Negara Fisip UNTAN

http://jurmafis.untan.ac.id

Barat yang merupakan salah satu wilayah
di Indonesia. Dilihat dari segi tepat
kebijakanya,
beasiswa Bidikmisi
Pemerintah melalui
Pendidikan
Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun
2010 dengan sangat rinci dan teratur yang
dalam buku
Penyelengaraan
Bidikmisi Tahun 2014.

Program  beasiswa bidikmisi ini

bahwasanya program
diluncurkan  oleh
Direktorat Jendral

Tinggi, Kementerian

Pedoman
Pendidikan

tertuang
Bantuan

diberikan kepada masyarakat/mahasiswa

miskin/kurang mampu di  Universitas
Tanjungpura yang benar-benar
membutuhkan, karena semua

masyarakat/mahasiswa membutuhkan yang

namanya bantuan beasiswa.  Namun
kenyataan yang ditemui dilapangan serta
didukung dengan tabel 1.2 Indeks Prestasi
mahasiswa penerima beasiswa Bidikmis
angkatan  2011-2014  yang
dilatarbelakang  permasalahan

terdapat 17,7% dari keseluruhan mahasiswa

terdapat
ternyata

penerima= beasisva Bidikmisi angkatan
2011-2014 memiliki  Indeks Prestas
Komulatif di bawah standar yang telah
ditentukan. Apakah ini yang dinamakan
sebagai
penerima beasiswa beasiswa Bidikmis

masyarakat/mahasiswa  miskin

yang benar-benar membutuhkan,
miskin/kurang mampu yang memiliki
motivasi  tinggi dan memiliki nila
akademik yang baik (berprestasi)?
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Permasalahan mengenai  apakah
penerima beasiswa beasiswa Bidikmis
selaku sasaran dari  kebijakan/program
beasiswa bidikmisi yang benar-benar
membutuhkan, miskin/kurang mampu yang
memiliki motivas tinggi dan memiliki nilai
akademik yang baik (berprestasi) Iebih jauh
akan dibahas dalam poin tepat target yang
akan dibahas sdlanjutnya karena pada
kebijakan/program

Bidikmisi diluneurkan pemeérintah® dan

dasarnya beasiswa
dikhususkan # bagi masyarakat/mahasiswa
kurang mampu namur.l berprestasi.

Sis kedua dari kebijakan adalah
apakah kebijakan  tersebut = sudah
dirumuskan sesuai dengan karakter masalah
yang hendak dipecahkan. Adanya Undang-
undang «Republik Indonesia Nomor | 20
tahun 2003, Undang-undang  Republik
Indonesia Nomor 12 tahun 2012, Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 48
tahun 2008 dan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 66 tahun 2010

yang menjadi landasan— dari = adanya
program  beasiswa  bidikmisiy - Serta
diterbitkanya buku pedoman

penyelengaraan bantuan=biaya_pendidikan
bidikmisi tahun 2014 oleh Direktorat
Jendral Pendidikan Tinggi Kementerian
Pendidkan dan Kebudayaan sebagai acuan
pelaksanaan program beasiswa bidikmis
telah menunjukan bahwa perumusan
permasalahan yang menjadi solus guna
memecahkan masalah.
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Sisi ketiga dari tepat kebijakan
adalah apakah kebijakan dibuat oleh
lembaga yang mempunyai kewenangan
(misi kelembagaan) yang sesuai dengan
karakter kebijakan. Perumusan kebijakan
secara sederhananya bermakna bahwa tugas
membuat kebijakan publik adalah tugas
pemerintah. Jadi, apapun yang dibuat
pemerintah ,dengan cara apapun adalah
kebijkan publik. “(Dye, dalam Nugroho,

2003 : 109)
Program beasiswa ™, Bidikmisi
dikeluarkan oleh pemerintah ".sebagai

pemegang wewenang dan sebagal bentuk
tangungjawab serta komitmén pemerintah.
Dimana tujuan dari program itu sendiri
adalah
belgar dan prestas caon mahasiswa,

untuk  meningkatkam~ motivas

khususnya mereka yang menghadapi
kendala ekonomi, meningkatkan akses dan
kesempatan belgjar di perguruan tinggi bagi
peserta_didik yang tidak mampu' secara
ekonomi dan berpotensi akademik baik,
menjamin keberlangsungan studi
mahasiswa sampai selesai dan tepat waktu,
meningkatkan prestas mahasiswa, bak
pada bidang .kurikuler, ko-kurikuler
maupun ekstra kurikuler, menimbulkan
dampak iring bagi mahasiswa dan caon
mahasiswa lain untuk selalu meningkatkan
prestasi dan kompetitif, melahirkan lulusan
yang mandiri, produktif dan memiliki
kepedulian  sosia,

sehingga mampu

berperan dalam upaya pemutusan mata
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rantai  kemiskinan dan pemberdayaan
Pada akhirnya

pemerintah  dari

masyarakat. harapan

program  beasiswa
bidikmis ini yaitu membantu pemerintah
dalam

masyarakat dan mengentaskan kemisikinan.

tangungjawab  mensejahterakan

2. Tepat Pelaksana
Tepat kedua  adalah

pelaksananya”. Aktor implementasi

kebijakan tidaklah hanya pemerintah, ada

tiga lembaga yang ".dapat menjadi

“tepat

pelaksana, yaitu, pemerintah, kerjasama
antara pemerintah-masyarakat/swasta, atau
implementasi.kebijakan yang di swastakan
(privatization® atau contracting 1 out).
Sederhananya adalah berkenaan dengan
apakah pelaksana dari kebijakan/program
beasiswa Bidikmisi sudah baik? Dengan
ukuran kualitas dan kuantitas. Apakah
secara kualitas pelaksana dari
kebijakan/program  beasiswa  Bidikmis
memiliki kopetensi, minat, dan
kewenangan, yang dilihat—dari- cara dan
dalam
mel aksanakan kebijakan/program beasiswa
Bidikmisi  di

Pontianak. Kemudian secara kuantitas

proses kerja serta dedikas

Universitas-.. Tanjungpura

apakah jumlah ratio antara
pelakasana/pengelola  dan  mahasiswa
penerima beasiswa Bidikmisi  selaku

sasaran dari kebijakan/program beasiswa

Bidikmisi itu sendiri seimbang atau tidak.
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Pihak yang terutama mempunyai
kewajiban untuk melaksanakan kebijkan
publik adalah unit-unit administrasi atau
unit-unit birokratik pada setiap tingkat
pemerintahan. Program beasiswa bidikmisi
ini adalah kebijakan yang bertujuan
mengarahkan kegiatan masyarakat dan
bersifat.memberdayakan masyarakat serta
memiliki tujuan..yang jelas. Aktor dalam
pelaksanaan programmbeasiswa bidikmisi
ini adalah pemerintah melalui Perguruan
Tinggi Negeri Universitas Tanjungpura yang
dalam hal ini dilaksanakan oleh™Unit
Community Development & Outreaching
Uhiversitas Tanjungpura, Pimpinah-
pimpinan Fakultas yang ada dilingkungan
Universitas Tanjungpura serta mahasiswa (
masyarakat) penerima beasiswa selaku
target group dari program tersebut.

Kebijakan/progarm ini bertujuan
untuk meningkatkan motivasi belajar dan
khususnya

prestasi. calon mahasiswa,

mereka “yang menghadapi kendala

ekonomi, ' meningkatkan; akses dan
kesempatan belajar _dirperguruan tinggi
bagi—peserta didik yang tidak mampu
secara ekonomi dan berpotensi akademik
baik, menjamin keberlangsungan studi
mahasiswa sampai selesai dan tepat
waktu, meningkatkan prestasi mahasiswa,

baik pada bidang kurikuler, ko-kurikuler

maupun ekstra kurikuler, menimbulkan
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dampak iring bagi mahasiswa dan calon
mahasiswa lain untuk selalu meningkatkan
prestasi dan kompetitif, melahirkan lulusan
yang mandiri, produktif dan memiliki
kepedulian  sosial, sehingga mampu
berperan dalam upaya pemutusan mata
rantai kemiskinan dan pemberdayaan
masyarakat. Penulis menarik kesimpulan
bahwa dalam pelaksana program beasiswa
bidikmisi ini sudah™ tepat pelaksananya
yaitu pemerintah sebagai aktor utama
pelaksanah yang . megeluarkan program
beasiswa bidikmisi®guna memberdayakan
masyarakat (mahasiswa) dalam
pencapaiantujuan dari program terebut.
Penulis bahwa
dalan implementasi program beasiswa
Bidikmiss di Universitas Tanjungpura
sudah  tepat dalam

penyelengaraan program bidikmis ini,

menyimpulkan

pelaksananya

dimana perguruan tinggi yang melaui
Comdev "& Outreaching serta pimpinan-
pimpinan fakultas selaku. implementor
kebijakan secara kualitas dan  kuantitas
melaksanakan

memberdayakan

mampu program,
mengerakan dan
mahasiswa selaku target group dari

program beasiswa Bidikmisi.

3. Tepat Target

Tepat ketiga adalah “tepat target”.
Ketepatan berkenaan dengan tiga hal.
Pertama, apakah target yang diintervensi
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sesuai dengan yang direncanakan, apakah
tidak tumpang tindih dengan intervens
lainya atau tidak bertentangan dengan
intervens kebijakan lainya. Kedua, apakah
target dalam kondisi siap untuk diintervensi
ataukah tidak. Ketiga, apakah intervens
implementasi kebijakan bersifat baru atau
kebijakan

adalah
berkenaan dengan. apakah target selaku
dalam
proses dan hasil'pembel g aran‘seperti waktu
Indek “Prestas
Komulatif yang dicapal, prestas ‘yang

memperbaharui  implemetasi

sebelumnya. Sederhananya
sasaran: dari  kebijakan/program

penyelesaian  studi,

diraih serta setelah lulus dari"dunia kampus
(menjadi alumni) sesuai dengan apa yang
diharapkan oleh tujuan dari
kebijakan/program beasiswa Bidikmisi.

Kedua, apakah targetnya daam
kondis siap untuk diintervens ataukah
tidak. Kesigpan bukan sga dalam arti
secara_aami, namun juga apakah,'kondisi
target ada dalam kondis konflik atau
harmoni, dan apakah kondisi ' target ada
dalam kondisi :mendukung atau menolak.
Berkaitan dengan target sudah siap atau
belum diintervensi. Kesiapan harus
didukung oleh ketersedian angaran serta
sarana dan prasarana yang memadai.
Sebagaimana yang kita ketahui bahwa
pemerintah telah mengangarkan kurang
lebih 20%  dari APBN untuk
penyelengaraan  pendidikan dilndonesia
secara keseluruhan.
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Tidak hanya itu, kesiapan untuk
diintervensi target yang daam ha ini
adalah
penerima beasiswa Bidikmis dapat dilihat

kelompok  sasaran/mahasiswa
dari proses pembelgjaran seperti Indeks

Prestass yang dicapai dan  waktu
penyelesaian studi. Berdasarkan analisis
data dalam tabel 1.2 tentang indeks prestasi
mahasiswa Bidikmis angakatam 2011-2014
masih  ditemukan 17,7% mahasiswa
penerima beasiswa Bidikimisi',angakatan
2011-2014 _+dan tabel 1.3

penyelesaian masa. studi

tentang
mahasiswa
Bidikmisi angkatan 2010 juga ditemukan
angka keterlambatan penyelesaian studi
sebesar  6077%
beasiswa Bidikmisi angkatan 2010 Yyang

mahasiswva penerima
melewatinbatas penyelesaian studi yang
telah ditetapkan. Ha tersebut tidak
menjamin akan keberhasilan implementasi
program beasiswa Bidikmis di Universitas
Tanjungpura, yang diakibatkan oleh target
atau kelompok sasaran (mahasiswa
penerima ‘beasiswa Bidikmis) = dengan
berbagai kendala yang dihadapi; dan dialami
yang penulis jabarkan dalam poin tepat
lingkungan.

4. Tepat Lingkungan

Tepat keempat adalah “tepat
lingkungan”. Tepat lingkungan berarti ada
kesesuaian antara ruang lingkup kebijakan
dengan kebijakan itu sendiri. Lingkungan
kebijakan dapat berupa manusia dalam
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berbaga statusnya, para administrator, para
pemerintah dalam berbagai eselon, para
publik dalam berbagai peran sebagai
kelompok sasaran (target group) dapat
berupa alam seperti lingkungan aamiah,
geografis dan aspek lainya.

Ada dua lingkungan yang paling
menentukan, yaitu pertama lingkungan
kebijakan,
beraksinya lembaga perumus kebijakan dan

dimana menjadi tempat
pelaksanaan kebijakan dengan lembaga lain
yang terkait. Lingkungan kedua adalah
eksternal kebijakan, dimana public.opinion
kebijakan dan

implementasi kebijakan, serta interpretive

mempersepsikan

instituitions yang berkenaan dengan

interpretasi dari lembaga-lembaga strategis

dalam masyarakat.
Sederhananya tepat  lingkungan
berkenaan dengan apakah lingkungan

Internal dan Eksternal seperti metivas,
semangat, . daya juang,
kreaktivitas

disiplin  diri,
(lingkungan internal),
lingkungan pertemanan, fasilitas serta
sarana dan prasarana seperti ruang belgar
dan perpustakaan (lingkungan eksternal)
yang ada dalamermenunjang pelaksanaan
kebijakan/program beasiswa Bidikmisi di
Universitas Tanjungpura.

Community  Development  dan
Outreaching Untan dalam setiap pertemuan
terhadap

yang dilakukan pimpinan-

pimpinan fakultas serta mahasiswa
penerima beasiswa yang bermasalah
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menyajikan data apa yang menjadi kendala
dari proses pembelgaran yang dilakukan
oleh mahasiswa di kampus baik akademik
maupun non akademik. Kendala-kendala
tersebut seperti: kesulitan mengikuti dan
memahami materi kuliah, latar belakang
ilmu yang bertolak belakang, kehadiran
dalam

pembelgjaran, adanya oknum-oeknum dosen

dosen yang kurang proses
yang killer, referensi/literatur yang kurang
dan sulit didapat;*mana emen Waktu'yang
kurang baik, persetujuan:judul yang lama,
lokas déta bahari. yang sulit diperoleh,
penglitian yang cukup panjang, kesibukan
desen pembimbing, sarana dan prasarana
yang kurang®memadai, keuangan, teman,
keluarga, tekanan dari senioritas di kampus,
serta motivas diri yang kurang (malas).

Dari pernyataan-pernyataan diatas
dapat disimpulkan bahwa lingkungan deri
program tidak sepenuhnya tepat namun
perlu dii lakukan perbaikan-perbaikan dari
para implementor program maupun target
atau sasaran dari program _yang perlu
adanya dukungan balk secara akademik
akademik.

ketersediannya sarana“dan-prasarana yang

maupun  non Kemudian

memadai member kontribusi yang cukup

besar dilingkungan tempat pembel gjaran.
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E. PENUTUP
a) Kesmpulan

Berdasarkan  hasll
terhadap masalah yang telah penulis

pembahasan

kemukakan pada dasarnya kebijakan
program beasiswa Bidikmis di Universitas
Tanjungpura sudah berhasil dan cukup
efektif, namun ada beberapa ha yang perlu
diperhatikan dari. pembahasan tersebut,

yaitu:
1. Tepat kebijakan
Program beasiswa Bidikmis

merupakan kebijakan yang ‘tepat,
sebuah program vyang. dirumuskan
melihat permasal ahan-
permasalahan yang terjadi_yaitu masih

dengan

ditemukannya masyarakat'(mahasi swa)
yang kurang mampu di “Kalimantan
Barat, dengan kondisi dan letak
geografis yang cukup berat ‘untuk
ditempuh sehingga berakibal pada
keterbatasan akses pendidikan bagi
masyarakat. beasiswa
Bidikmisi
dasar "hukum yang bak, jelas dan

Program
ditetapkan ‘berlandaskan
merupakan program yang
memberdayakan masyarakat
(mahasiswa) dimana progam ini
mampu membuka kesempatan dan
membangkitkan harapan bagi
masyarakat yang secara ekonomi
kurang mampu namun berprestas

secara akademik dapat menikmati
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pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi. Namun ada 17,7% dari
keseluruhan jumlah mahasiswa
penerima beasiswa Bidikmis angkatan
2011-2014 dengan indeks prestasi di
bawah satandar dan 60,7% mahasiswa
penerima beasiswa Bidikmis angkatan
2010 dengan penyelesaian studi
melewati batas studi yang telah
ditetapkan yang perlu dipertanyakan
apakah benar-benar merupakan
masyarakat yang kurang mampu dan
berpretasi dan m;ambutuhkan beasiswa
Bidikikmisi di

Tanjungpura.

Universitas

2.' Tepat pelaksananya

Pelaksana program beasiswa di tingkat
Universitas adalah Universitas yang
hersangkutan. Di Universitas
Tanjungpura selaku  implementor
program adalah sebuah lembaga yang
dibentuk oleh Universitas vyaitu
lembaga Community-Development dan
Outreaching, dimana lembaga inilah
yang menyelengarakan dan mengelola
program  beasiswa=..Bidikmis i
Universitas Tanjungpura. Community
Devel opment dan
dibentuk melalui SK Rektor No.
205/H22/KL/2007 tentang

pemberhentian

Outreaching

personalia tim
pelaksana harian Im-Here batch 2 sub

komponen dan  pengangkatan
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personalia Community Development &
Outreaching Universitas Tanjungpura
Dalam pelaksanaan program beasiswa
Bidikmisi di Universitas Tanjungpura
Community Development &
Outreaching mel aksanakannya
berdasarkan panduan yang ada pada
buku pedoman penyelengaraan bantuan
biaya pendidikan bidikmisi. Pelaksana
prorgam beasiswa Bidikmis di
Universitas Tanjungpura sudah tepat
pelaksana. iINamun permasalahan yang
ditemukan adalah! ketika mahasiswa
penerima beasiswa Bidikmisi  selaku
kelompok sasaran yang jumlahnya
cukup banyak, tidak melaksanakan apa
yang sudah direncanakan pihak
implementor maka kondisi tersebut
menghambat  kerja  implementor.
Kemudian jumlah tenaga staf [yang
sangat sedikit melayani mahasiswa
yang cukup banyak membuat pekerjaan
staf cukup menguras temaga dan
pikiran, _namun tidak mengurangi
Kinerja mereka yang sudah dilakukan
semaksimal mungkin.

3. Tepat target

Sasaran dari  program  beasiswa
Bidikmisi adalah

(mahasiswa) yang kurang mampu

masyarakat

secara ekonomi namun memiliki
potensi akademik yang baik. Target
daam program beasiswa Bidikmisi
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belum sepenuhnya tepat dan tidak
adanya tumpang tindih serta siap
diintervensi, namun seiring berjalannya
program ini mash  ditemukan
mahasiswa penerima beasiswa
Bidikmis yang IPK nya tidak
mencapal target bahkan dibawah
standar yang telah ditentukan dengan
persentase  sebesar 1747%  dari
keseluruhan jumlah
penerima beasiswa Bidikmisi angkatan
2011-2014.

Daam ketepatan. waktu penyelesaian

mahasiswa

studi masih ditemukan mahasiwa
penerima_beasiswa Bidikmisi yang
tidak tepat waktu dalam penyelesaian
masa studi yang telah ditentukan dalam
program dengan persentase sebesar
60,7% dari  keseluruhan jumlah
mahasiswa penerima beasiswa
Bidikmisi angkatan 2010.
Permasal ahan-permasalahan _tersebut
timbul dari berbaga hal bak secara
akademik maupun nen-akademik yang
berasal dari dalam diri-sendiri maupun
dari luar. " Permasalahan tersebut
dialami oleh kelompok. sasaran, yang
timbul dari implementor maupun
kelompok sasaran program beasiswa
Bidikmisi.

http://jurmafis.untan.ac.id

4. Tepat lingkungan

Lingkungan dimana sebuah kebijakan
diterapkan mengambil andil yang
cukup besar bagi keberlangsungan
pel aksanaan sebuah kebijakan.
Program beasiswa Bidikmis
diterapkan pada lingkungan yang tepat
yaitu pada Perguruan Tinggi baik
Negeri“maupun Swasta. Lingkungan di
Universitas Tanjungpura tidak
sepenuhnya tepat karena dalam proses
adaptasi dengan lingkungan dimana
kebijakan diterapkan masih“.ditemui
kekurangan, sepertikurangnya
semangat, motivasi,#"daya juang,
disiplin diri. Kemudian berkenaan

dengan sarana dan prasarana yang

mendukung dalam proses
pembelgaran, seperti
literatur/referens, peraatan

laboratorium  yang  ketersedianya
terbatas, ruangan yang terkadang juga
terbatas, dan ketersedian; fasilitas
lainnya untuk menunjang dalam proses
pembelgjaran hanya dalam kondis
cukup memadai.

b) Saran

Sgaan dengan kesimpulan yang

telah  dikemukakan  sebaga  upaya
perbaikan atau penyempurnaan atas

kekurangan dan kelemahan yang terjadi,
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maka peneliti bermaksud memberikan

saran sebagal berikut:

1. Tepat kebijakan
Untukkeberlangsungan program ini
perlu adanya perhatian tentang is
kebijakan  atau

keberlangsungan program. Apakah

program  serta
program ini tetap diselengarakan
dengan batas target waktu penyelesaian
hanya 4 tahun atau™ 8 semester masa
studi atau penyelengaraannya Sampai
mahasiswa selesai melaksanakan studi.
Kemudian perlu dipikirkan lagi
berkenaan dengan biaya hidup bagi
mahasiswa penerima beasiswa, karena
bagaimanapun juga kecukupan';biaya
hidup
keberlangsungan  hidup mahasiswa

memberi  pengaruh  "bagi

penerima beasiswa Bidikmisi.

2. Tepat target
Perlu perhatian yang cukup bagi target
atau ‘sasaran program yang mengalami
kendala atau permasalahan’ dalam
proses 'pelaksanaan: studi - yang
diakibatkan ‘dari diri sendiri maupun
dari luar. Bagaimanapun juga
implementor  bertangungjawab  dan
ambil andil atas kendala-kendala atau
permasdahan yang dihadapi oleh
target/sasaran. Karena keberhasilan
program adalah tangungjawab bersama
baik implementor maupun target group
atau kelompok sasaran.
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3. Tepat lingkungan

Betapa  pentingnya  menanamkan
disiplin diri, motivasi dan kreaktivitas
bagi masyarakat/mahasiswa selaku
mahasiswa yang terpilih dan beruntung
mendapatakan beasiswa Bidikmisi.
Demikian juga dengan dengan fasilitas
serta sarana dan  prasarana  yang
seperti ketersedian
peralatan praktek,

ruangan. dan lain sebagainya menjadi

memadai
literatur/referensi,

perhatian penting dalam-, menunjang
penerapan program guna
keberlangsungan program  beasiswa

Bidikmisi.
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